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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan maharah qira’ah antara 

siswa yang mengikuti Program Ma’had Baitul Hikmah dan siswa yang tidak mengikuti 

program tersebut di MTsN 3 Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa yang 

terdiri atas 10 siswa Ma’had dan 10 siswa Non Ma’had. Data dikumpulkan melalui tes 

soal qira’ah dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent 

Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan maharah qira’ah antara siswa Ma’had dan siswa Non Ma’had dengan 

nilai signifikasi (Sig. 0,001) Rata-rata kemampuan maharah qira’ah siswa Ma’had sebesar 

88,00 lebih tinggi dibandingkan siswa Non Ma’had sebesar 52,50. Perbedaan tersebut 

diduga di pengaruhi oleh pengalaman belajar Bahasa arab yang lebih banyak melalui 

kajian Bahasa arab serta kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan teks 

berbahasa arab. Dengan demikian, Program Ma;had Baitul Hikmah berpotensi 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan maharah qira’ah 

siswa.  

Kata Kunci: Maharah Qira’ah, Program Ma’had, Pembelajaran Bahasa Arab. 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the differences in qira'ah proficiency between students 

enrolled in the Ma'had Baitul Hikmah Program and those not enrolled in the program at 

MTsN 3 Surabaya. This study employs a quantitative approach using a comparative 

research design. The sample consists of 20 students, comprising 10 Ma'had students and 

10 non-Ma'had students. Data were collected through a qira'ah proficiency test and 

analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an Independent Samples t-test. The 

results of the study indicate that there is a significant difference in qira'ah proficiency 

between Ma'had students and non-Ma'had students, with a significance level (Sig. 2-

tailed) of <0.001. The average qira'ah proficiency score for Ma'had students was 88.00, 

which is higher than that of non-Ma'had students, which was 52.50. This difference is 

believed to be influenced by greater exposure to Arabic through language study as well 

as more opportunities to interact with Arabic texts. Thus, the Ma'had Baitul Hikmah 
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Program has the potential to make a positive contribution to the development of students' 

qira'ah skills. 

Keywords: Maharah Qira’ah, Ma’had Program, Arabic Language Learning. 

 

 

A. PENDAHULUAN    

Bahasa Arab merupakan salah satu mata Pelajaran wajib yang diajarkan pada 

Lembaga Pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama, seperti Madrasah Ibtidaiyah, 

Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, serta sekolah berbasis islam lainnya. Dalam 

pembelajaran Bahasa Arab terdapat empat keterampilan utama yang perlu dikuasai oleh 

siswa, yaitu: Keterampilan memahami ujaran atau percakapan dalam Bahasa arab 

(maharah istima’), Keterampilan berbicara menggunakan bahasa arab (maharah kalam), 

Keterampilan membaca teks berbahasa arab dengan baik dan memahami isi bacaan secara 

tepat (maharah qira’ah), dan Kemampuan menulis (maharah kitabah) dan mengarang 

dalam Bahasa arab.  

Dari keempat keterampilan tersebut, maharah qira’ah menjadi salah satu aspek yang 

perlu di prioritaskan dalam pembelajaran Bahasa arab. Hal ini karena Sebagian besar 

tujuan pembelajaran Bahasa arab berorientasi pada kemampuan membaca dan memahami 

teks berbahasa arab. Apabila siswa telah memiliki kemampuan membaca yang baik, maka 

mereka akan lebih mudah dalam menguasai keterampilan Bahasa arab lainnya. (Tasimah, 

2018) 

Maharah qira’ah atau keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran Bahasa arab dan menjadi 

fondasi bagi penguasaan keterampilan berbahasa lainnya. (Nuzula, n.d.) Maharah qira’ah 

tidak hanya berfokus pada kemampuan melafalkan huruf maupun kata dengan tepat, tetapi 

juga mencakup kemampuan memahami makna, struktur kalimat, serta konteks dari teks 

yang dibaca.(Maulana & Fahamsyah, 2022) Penguasaan maharah qira'ah juga 

memungkinkan siswa memahami informasi, gagasan, dan pesan yang disampaikan 

melalui teks berbahasa Arab. (Lazuardi, 2025) Mustofa mengungkapkan bahwa tujuan 

pembelajaran qira’ah Adalah agar siswa mampu membaca teks Bahasa arab dengan fasih, 

menerjemahkan isi bacaan, serta memahami teks dengan baik dan lancar. (Hasanah, 2025) 
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Akan tetapi, kemampuan maharah qira’ah siswa masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan qira’ah dapat terlihat dari aspek kelancaran membaca, 

pemahaman struktur kalimat, kurangnya kosakata, dan pemahaman isi bacaan. (Lazuardi, 

2025) Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti terbatasnya penguasaan 

kosakata, rendahnya pemahaman terhadap struktur tata Bahasa arab, serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang variatif dan interaktif. (Bulqiyah & Sofa, 2025) 

Menurut Riyanti dalam Istianah, kemampuan membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor fisiologis berkaitan 

dengan Kesehatan, pendengaran, dan penglihatan. Faktor intelektual dipengaruhi oleh 

Tingkat kecerdasan, metode pembelajaran, serta peran guru. Faktor lingkungan mencakup 

latar belakang keluarga, pengalaman siswa di sekitar lingkungan, serta kondisi sosial 

ekonomi keluarga, sedangkan faktor psikologis meliputi motivasi, minat belajar, serta 

kematangan emosi siswa. (Hasim et al., 2025)  

Dari beberapa faktor tersebut, lingkungan belajar menjadi salah satu faktor yang 

berperan dalam mendukung kemampuan siswa. Lingkungan yang memberikan tambahan 

pengalaman belajar bahasa Arab yang dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

maharah qira'ah, baik dalam membaca, memahami teks, maupun menguasai kosakata 

bahasa Arab.(Mubshirah, 2022) Lingkungan Bahasa arab yang kondusif sangat berperan 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa arab siswa. (Wahyuni et al., 2025) Salah satu 

bentuk lingkungan belajar tersebut dapat ditemukan dalam Program Ma’had Baitul 

Hikmah di MTsN 3 Kota Surabaya yang memberikan tambahan pengalaman belajar 

Bahasa arab kepada peserta didik melalui kegiatan kajian bahasa Arab yang 

diselenggarakan di lingkungan Ma'had.  

Program Ma’had Baitul Hikmah merupakan Program Pembinaan berbasis asrama 

(boarding program) yang tidak hanya berfokus padapenguatan keagamaan, tetapi juga 

penguatan kemampuan Bahasa Arab melalui kegiatan kajian dan pembiasaan bahasa. 

Salah satu kajian yang diberikan berfokus pada maharah qira’ah, seperti Latihan membaca 

teks arab, pemahaman bacaan, penguasaan mufrodat, serta pembiasaan membaca teks 

berbahasa arab. Dengan adanya pembiasaan tersebut, siswa yang mengikuti program 

Ma’had memiliki intensitas Latihan qira’ah yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

tidak mengikuti program Ma’had.  
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Perbedaan intensitas Latihan dan lingkungan pembelajaran antara siswa yang 

mengikuti program Ma’had Baitul Hikmah dan siswa yang tidak mengikuti program 

tersebut diduga dapat memengaruhi kemampuan maharah qira’ah. Namun, belum terdapat 

bukti empiris yang secara spesifik menunjukkan adanya perbedaan kemampuan tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

maharah qira’ah berdasarkan keikutsertaan dalam Program Ma’had Baitul Hikmah. 

Penelitian lain mengenai studi komparasi maharah qira’ah antara siswa Mukim dan 

Non mukim pondok pesantren yang berfokus pada perbedaan kemampuan membaca 

Bahasa arab berdasarkan status tempat tinggal siswa. Selain itu, Wijaya (2023) mengkaji 

problematika pembelajaran maharah qira’ah yang meliputi kesulitan peserta didik dalam 

memahami teks Bahasa arab, (Wijaya & Hikmah, 2023) sedangkan Al Haqiqy (2024) 

meneliti pembelajaran maharah qira’ah pada siswa Non pesantren serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan membaca mereka.(Bulqiyah & Sofa, 2025) Di sisi lain, 

Risnawati, Muchtar, dan Nasruni (2022) mengkaji implementasi program asrama atau 

ma’had dalam meningkatkan kemampuan berbahasa arab melalui pembelajaran tambahan 

dan program kebahasaan yang terstruktur. (Muchtar, 2022) 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada strategi pembelajaran maharah qira’ah, problematika 

kemampuan membaca bahasa Arab, faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan 

qira’ah, implementasi program pembinaan bahasa Arab, serta studi komparatif 

berdasarkan status tempat tinggal siswa. Meskipun terdapat penelitian yang 

membandingkan kemampuan maharah qira’ah antara siswa mukim dan nonmukim 

pondok pesantren, penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji kemampuan 

maharah qira’ah berdasarkan keikutsertaan siswa dalam Program Ma’had Baitul Hikmah. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan maharah qira’ah antara siswa yang mengikuti Program Ma’had Baitul 

Hikmah dan siswa yang tidak mengikuti program tersebut 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan maharah 

qira’ah antara siswa yang mengikuti Program Ma’had Baitul Hikmah dan siswa yang tidak 
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mengikuti Program Ma’had Baitul Hikmah di MTsN 3 Kota Surabaya. Sampel penelitian 

berjumlah 20 siswa yang terdiri atas 10 siswa Ma’had dan 10 siswa Non-Ma’had. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan awal maharah 

qira’ah siswa yang relatif sama. Kesamaan kemampuan awal tersebut ditentukan 

berdasarkan nilai maharah qira’ah yang telah diperoleh siswa pada pembelajaran 

sebelumnya. Dengan demikian, perbandingan kemampuan maharah qira’ah antara kedua 

kelompok dapat dilakukan secara lebih objektif. 

Data penelitian diperoleh melalui tes maharah qira’ah berupa soal pemahaman 

bacaan bahasa Arab yang disusun oleh peneliti. Instrumen tes terdiri atas 10 soal esai yang 

diberikan kepada seluruh sampel penelitian, baik kelompok siswa Ma’had maupun 

kelompok siswa Non Ma’had. Soal yang digunakan pada kedua kelompok Adalah soal 

yang sama sehingga hasil tes dapat dibandingkan secara langsung. Tes tersebut 

bertujuanuntuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca dan memahami teks 

berbahasa arab. Instrument tes disusun berdasarkan indikator maharah qira’ah yang 

meliputi kemampuan memahami kosakata, memahami isi bacaan, menemukan informasi 

dalam teks, dan memahami makna kalimat dalam teks berbahasa arab.  

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik dekskriptif  dan 

statistik komparatif. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitasnya sebagai uji prasyarat analisis. Setelah memenuhi kriteria 

pengujian, data dianalisis menggunakan Independent Sample t-Test untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan maharah qira’ah antara siswa yang mengikuti program Ma’had 

Baitul Hikmah dan siswa yang tidak mengikuti program tersebut. 

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

maharah qiroah antara siswa Ma'had dan siswa Non Ma'had di MTsN 3 Kota 

Surabaya.  

• H1 (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

maharah qiroah antara siswa Ma’had dan siswa Non Ma’had di MTsN 3 Kota 

Surabaya. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

maharah qira’ah antara siswa program Ma’had dan Non Ma’had di MTsN 3 Kota 

Surabaya. Data penelitian diperoleh melalui tes maharah qira’ah yang diberikan kepada 

20 Siswa yang terdiri atas 10 Siswa Ma’had dan 10 Siswa Non Ma’had. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel pada 

masing-masing kelompok kurang dari 50 responden.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok N Sig.(ShapiroWilk) 

Siswa 

Ma’had 
10 0,310 

Siswa Non 

Ma’had 
10 0,184 

 

Berdasarkan hasil analisis dekskriptif pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi 

kelompok siswa Ma'had sebesar 0,310 dan kelompok siswa Non-Ma'had sebesar 0,184. 

Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data pada kedua kelompok 

dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi normalitas 

sebagai prasyarat analisis lebih lanjut. 

Setelah diketahui bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal, Langkah 

selanjutnya Adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui kesamaan varians antara kelompok siswa Ma’had dan Non Ma’had.  

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic Sig. 

6,020 0,025 
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Pada Tabel 2 menunjukkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 

0,025. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data kemampuan maharah qira’ah antara siswa Ma’had dan Non Ma’had 

tidak homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-Test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan maharah qiroah antara siswa Ma'had dan siswa Non Ma'had 

di MTsN 3 Kota Surabaya. 

Tabel 3. Statistik Dekskriptif Kemampuan Maharah Qira’ah 

Kelompok N Mean Std. Deviation 

Siswa Ma’had 
10 88,0 9,49 

Siswa Non 

Ma’had 
10 52,50 17,68 

 

Tabel 4. Independent Samples Test 

t df. Sig. (2-tailed) 

5,596 13,787 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata kemampuan maharah qira’ah siswa Ma’had sebesar 

88,00, sedangkan rata-rata kemampuan maharah qira’ah siswa Non Ma’had sebesar 52,50. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan maharah qira’ah siswa Ma’had 

lebih  tinggi dibandingkan siswa Non Ma’had.  

Selanjutnya berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikasi (Sig. 2-tailed) sebesar 

,0,001. Karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan maharah 

qira’ah antara siswa Ma’had dan siswa Non Ma’had di MTsN 3 Kota Surabaya. Siswa 

Ma’had memperoleh kemampuan maharah qira’ah yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

Non Ma’had. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran dan 

pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama mengikuti program Ma’had berpotensi 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kemamouan maharah qira’ah dalam 
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Bahasa arab. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dara Mubshirah yang menunjukkan 

bahwa perbedaan system pembelajaran dan lingkungan Pendidikan dapat memengaruhi 

kemampuan maharah qira’ah siswa. (Mubshirah, 2022) 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar Bahasa memiliki pengaruh terhadap perkembangan 

keterampilan berbahasa arab. Lingkungan yang menyediakan paparan Bahasa arab secara 

berkelanjutan memungkinkan siswa memperoleh kosakata baru, memahami struktur 

Bahasa, serta meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan. Dalam konteks program 

Ma’had Baitul hikmah, siswa tidak hanya memperoleh pembelajaran Bahasa arab dikelas 

formal, tetapi juga mendapatkan tambahan pengalaman belajar melalui kajian Bahasa arab 

dan interaksi yang lebih intens dengan teks berbahasa arab. Kondisi tersebut 

memungkinkan terjadinya penguatan kemampuan membaca yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan maharah qira’ah siswa. 

Pembahasan 

Tingginya kemampuan maharah qira’ah pada siswa Ma’had dapat dijelaskan karena 

maharah qira’ah  merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peran 

penting dalam pembelajaran Bahasa arab. Maharah qira’ah tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan melafalkan teks, tetapi juga memahami makna yang terkandung dalam 

bacaan. (Maulana & Fahamsyah, 2022) Kemampuan membaca yang baik dapat 

membantu siswa memahami berbagai sumber ilmu yang ditulis dalam bahasa arab. 

(Rusyana & Maulidan, 2025) Oleh karena itu, pengalaman belajar yang lebih banyak 

melalui berbagai teks berbahasa arab memungkinkan siswa meningkatkan kemampuan 

membaca dan memahami bacaan secara optimal. (Ramadhan et al., 2024) 

Keberadaan lingkungan belajar yang mendukung proses penguasaan bahasa Arab 

menjadi motif lain atas hasil penelitian tersebut. Model pembelajaran berbasis pesantren 

memungkinkan para siswa untuk berinteraksi dengan teks berbahasa Arab secara lebih 

luas, serta dapat menumbuhkan keterampilan dalam membaca dan memahami teks bahasa 

Arab. (Fitri, 2024) Ma'had tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pembelajaran 

pendidikan Islam modern bagi para siswa, tetapi juga menyediakan kajian bahasa Arab 

yang selanjutnya memungkinkan siswa memperoleh pengalaman akademik yang lebih 

mendalam terkait capaian kompetensi bahasa Arab di luar konteks pembelajaran kelas 
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reguler. Selain faktor lingkungan, intensitas pembelajaran Bahasa arab yang diperoleh 

siswa Ma’had juga di duga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan 

maharah qira’ah mereka.  

Selain dipengaruhi oleh lingkungan belajar, perbedaan kemampuan maharah qira’ah 

juga dapat dikaitkan dengan frekuensi latihan membaca yang diperoleh siswa. Semakin 

sering siswa berinteraksi dengan teks berbahasa arab, semakin besar peluang mereka 

untuk mengenali kosakata, memahami pola kalimat, dan menangkap makna bacaan secara 

lebih cepat. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli pembelajaran bahasa yang 

menyatakan bahwa keterampilan membaca berkembang melalui proses latihan yang 

berkesinambungan dan paparan teks yang memadai. Oleh karena itu, intensitas kegiatan 

kebahasaan yang lebih tinggi pada siswa Ma’had diduga menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya kemampuan maharah qira’ah mereka dibandingkan 

siswa Non Ma’had.  

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Hidayat (2025) yang menjelaskan bahwa 

dukungan lembaga pendidikan melalui berbagai kegiatan pembelajaran bahasa arab dapat 

memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa arab. (Hidayat et al., 2025) Kesempatan belajar yang lebih banyak 

memungkinkan siswa memperoleh paparan kosakata dan teks berbahasa arab secara 

berrkelanjutan sehingga kemampuan membaca dan memahami bacaan berkembang lebih 

baik dibandingkan siswa yang tidak mengikuti program ma’had.  

Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan kemampuan maharah qira’ah antara siswa 

Ma’had dan siswa Non Ma’had dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti lingkungan belajar yang mendukung, intensitas kajian Bahasa arab, serta 

Latihan membaca yang dilakukan secara berkelanjutan. Faktor-faktor tersebut 

memungkinkan siswa Ma’had memperoleh pengalaman belajar Bahasa arab yang lebih 

banyak sehingga kemampuan maharah qira’ah mereka berkembang lebih baik 

dibandingkan siswa Non Ma’had. 

Hasil yang lebih rendah pada siswa Non Ma’had dapat juga dikaitkan dengan 

berbagai kendala yang umum dialami siswa nonpesantren, seperti keterbatasan kosakata 

Bahasa arab, rendahnya frekuensi Latihan membaca, dan kurangnya lingkungan yang 

mendukung penggunaan Bahasa arab secara berkelanjutan.(Syihabul et al., 2024) Kondisi 

tersebut dapat berdampak pada kemampuan siswa untuk memahami isi bacaan dan 
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memahami makna yang terkandung dalam teks berbahasa arab. Oleh karena itu, 

perbedaan pengalaman belajar yang dialami siswa dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi perbedaan kemampuan maharah qira’ah antara siswa Ma’had dan Non 

Ma’had. Sejalan dengan penelitian Syaiful Alam (2023) yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan pengalaman belajar Bahasa arab dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks berbahasa arab. (Alam, 2023) 

Selain faktor pengalaman belajar, kemampuan maharah qira’ah juga dapat 

dipengaruhi oleh latar belakang pembelajaran yang dimiliki siswa. Siswa yang telah 

memiliki dasar Bahasa arab cenderung lebih mudah memahami teks berbahasa arab 

dibandingkan siswa yang baru mempelajari Bahasa arab dari tingkat dasar. Perbedaan 

latar belakang Pendidikan juga dapat memengaruhi kemampuan membaca siswa, 

terutama bagi siswa yang sebelumnya tidak banyak memperoleh pembelajaran Bahasa 

arab. (Janah et al., 2022). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan maharah qira’ah antara siswa Ma’had dan siswa Non Ma’had di MTsN 3 

Kota Surabaya. Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-Test diperoleh nilai 

signifikasi (Sig. 2 tailed) = 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.  

Selain itu, rata-rata kemampuan maharah qira’ah siswa Ma’had sebesar 88,00 lebih 

tinggi dibandingkan siswa Non Ma’had yang memperoleh rata-rata 52,50. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa siswa Ma’had memiliki kemampuan membaca dan memahami teks 

Bahasa Arab yang lebih baik.  

Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh pengalaman belajar Bahasa arab yang 

lebih intens pada siswa Ma’had, termasuk tambahan pembelajaran melalui kajian dan 

interaksi yang lebih sering dengan teks berbahasa Arab. Kondisi ini memungkinkan 

peningkatan pemahaman kosakata, struktur Bahasa, dan isi bacaan.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Program Ma’had Baitul Hikmah diharapkan dapat 

terus dikembangkan dan dioptimalkan sebagai Upaya meningkatkan kemampuan 

maharah qira’ah siswa serta mendukung pengembangan kompetensi Bahasa Arab, 

khususnya keterampilan membaca. 
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